PERKANTORAN 


LAHAN BAKAL KAWASAN NIAGA RAJAWALI 


BANDAR KEBUN 


seluas 10 hektare. 
nilah geliat baru sebuah Badan Usaha 
| Milik Negara di bawah Departemen 

Keuangan. Ja terus melebarkan sayap, 
hingga di Juar usaha intinya, perkebunan, 
Itulah PT Rajawali Nusindo, yang selama 
ini dikenal banyak menguasai perkebunan 
tebu dan pabrik gula di Jawa, Di antaranya, 
termasuk bekas pabrik gula milik taipan 
zaman sebelum kemerdekaan, Oei Tiong 
Ham asal Semarang. 

Belakangan perusahaan ini makin aktif 
bermain di bisnis properti. Kali ini PT 
Rajawali berencana menggarap kawasan 
niaga di Pancoran, Jakarta. Tepatnya, di 
sebelah bekas kantor Markas Besar 
Angkatan Udara (MBAU). Di atas lahan 
seluas 10 hektare, perusahaan itu akan 
mendirikan gedung perkantoran, hotel, 
serta pusat perbelanjaan yang diberi nama 
Mega Pancoran, “Kami berani melangkah 
lebih jauh ke bisnis properti setelah melihat 
sektor ini di Jakarta masih potensial ber- 
kembang,” kata presdir PT Rajawali 
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MENGGARAP PANCORAN 


PT Rajawali Nusindo giat melebarkan usaha propertinya. Dalam waktu 
dekat, perusahaan ini akan membangun kawasan niaga di Pancoran 


Nusindo, Hoesein Soeropranoto, beberapa 
waktu lalu. 

Menurut Hoesein, bisnis apa pun yang 
bakal digeluti, jika dilakukan dengan te- 
rencana dan serius, tidak akan menim- 
bulkan masalah. Dan berangkat dari pemi- 
kiran ini, perusahaan yang termasuk memi- 
liki kinerja baik di antara BUMN di bawah 
Departemen Keuangan, berniat serius pula 
menggarap proyek terbarunya itu. Lahan 
yang bakal dikembangkan, milik MBAU, 
dikompensasikan melalui pembangunan 
markas yang baru di Cilangkap senilai 
Rp175 miliar, Sayangnya, pihak Rajawali 
belum bersedia mengatakan berapa nilai 
investasi kawasan niaga terpadu di Pan- 
coran itu, Pasalnya, menurut direktur pro- 
perti PT Rajawali, Pudjojoko, pihaknya 
masih menginventarisasi biayanya, “Apa- 
lagi izin dari Sekretariat Negara belum 
kami pegang,” tambahnya. 

Selain di Pancoran, PT Rajawali juga 
meluaskan sayapnya ke Taman Mini In- 


' Cerita mengapa perusahaan ini bi 


donesia Indah (TMII), Di dalam lok 
: a 


PT Rajawali akan menyulap lahan P 
5 lima hektare menjadi kawasan komer ra 
Sial 


di TMII, tutur Pudjojoko, adalah penea 
taan dari pemerintah sendiri untuk Maa 
faatkan lahan tidur di sana karena anta 
rintah tak memiliki dana. Pala 
Menurut kabar, dalam proyek ini Pp 
Rajawali akan menggandeng ALatief Cor- 
poration yang sudah berpengalaman me- 
ngelola bisnis ritel. Kebetulan juga, salah 
satu proyek di TMII itu akan berw 
pusat perbelanjaan. Pihak ALatief sendiri 
belum memberikan jawaban pasti. “Kami 
sedang mempelajari,” ungkap Rae Sita 
Supit, vice-president ALatief Corporation. 
Dia tidak menyanggah adanya kerja sama 
ini. “Namun, lebih jelasnya, hanya Pak 
Usman Dja’ far (presdir ALatief) yangtahu” 
Kiprah PT Rajawali di properti, memang 
masih belia. Perusahaan ini baru mengga- 
rap satu proyek yang sampai kini masih 
dalam tahap pembangunan, yakni Mega 
Kuningan. Proyek yang dimulai pada 1993 
itu, konon penjualannya 
agak seret. Buktinya. 
sampai kini, baru bebe- 
rapa kedutaan yang ber- 
sedia masuk ke kawasan 
itu. Pada proyek yang 
menempati lahan seluas 
50 hektare di sebelah 
kantor pusatnya di Ku- 
ningan tersebut, PT 
Rajawali berniat mem- 
bangun sebuah kawasan 
diplomatik. Selain men- 
jual lahan matang untuk 
kapling hunian, kawasan 
ini juga akan dilengkapi 
dengan fasilitas lain seperti gedung perkan- 
toran, apartemen, dan penyediaan iniaS 
trukturnya. ka 
Dalam proyek ini, Rajawali harsa 
dengan PT Abadi Guna Papan, milik pa 
sorsium yang anggotanya, antari a 
Bambang Trihatmodjo, presdir Binani 
Citra, dan M.S. Hidayat, pengusaha pai 
yang cukup kondang. Kendat sampa 
belum rampung semua, pemiliknya Re 
optimistis lokasi Mega Kuningan Pma. 
daya jual, Pada saat peluncuran p aa 
Oktober 1993, sudah ada 13 kantor S sini, 
yang menyatakan berminat masu sn 
Hanya saja, baru dua negara ya i 
masuk, yaitu RRC dan Thailan S jakui 
Seretnya penjualan kapling 1 a teny 
jugaoleh Pudjojoko. Penyeba NYA mbel 
ta banyak kedutaan yang ngA ntar 
kapling dengan luas terbatas S? itawa 
luas minimal lahan matang Yan Raj 
kan adalah 400 m°. Meski begit anann" ; 
wali tetap tak henti menawar 


ujud 


ng Se 


em i nbn 
karena memang harus terjual 
Rintangan buat Rajawali but 
SAMPAI di situ, Di proyek Meya } 
serusahaan mi juga harus menghad 
saing Seng. Seperti diketahui, sena j 
n. MX. Haryono menuju Gatot $ 
sudah sesak dengan gedung 


ubroto 


: ngkunp 
perkantoran. Sebut saja, Gedung Eka Life 


borantai 16 milik Eka Tjipta W tdjaya atau 
Mustika Center yang lokasinya bersebe 
rangan dengan bakal proyek Mega Pancor 
an milik keluarga Mooryati Soedibyo, 
Tak usah jauh-jauh, dì sebelah proyek 
Mega Kuningan, tepatnya di bekas kantor 
MBAU, bahkan sudah lebih dulu hadir 


RUMAN MEWAN 


HAMPARAN BUNGA 
Di PARIS VAN JAVA 


Kawasan Bandung Utara mulai terbuka | 
pengembang. Meskipun pasarnya masih sepi, 
pengembang justru membidik pembeli dari Jakarta. 


bagai Kota Kembang, belum kehi- 
langan julukan itu. Setidaknya, nama 

tu masih berlaku di kawasan Bandung 
Utara. Tepatnya, di beberapa lokasi perumah- 
an mewah yang bertebaran di sana. Maklum 
saja. untuk menarik calon pembeli, pengem- 
bang harus pandai-pandai ngecap tentang 
keunggulan konsep proyek mereka. Karena 
lokasi proyeknya di Bandung yang dulu 
dikenal sebagai Paris van 
Java, pengembang pun 
memanfaatkan citra itu. 
Mereka mencoba menjual 
konsep rumah taman de- 
ngan hamparan bunga war- 
ne-warni di lingkungannya. 
Paling tidak, ada enam 
pengembang bertarung di 
wilayah Bandung Utara. 
Kawasan ini memang ter- 
kenal memiliki peman- 
tangan alam bagus karena 
terletak di daerah keting- 
Bian Di antaranya, misal- 
"Ya, perumahan mewah di 
"elrasari seluas 40 hektare 
milik pengusaha properti 
palan" M.S. Hidayat, 
LAN itu, proyek Estat 


B andung yang dulu amat dikenal se- 


rumdani Panorama di Ci gugurGirang, bisa 


Pila disebut, Proyek yang disebut terakhir 
emang belum berwujud, tetapi pemiliknya 


Mere berjualan di Jakarta, Bulan depan, 
feka akan melakukan roadshow ke 


D 


PENJUALAN PROYEK ARUMDANI PANORAMA 


. — 
Be WWW  ——. 


Í n wu 


Pe mengubah tuk asli, Grup 
N 1 


In lapat hak memakai 
mi akan menjadikan markas 
entara ini bagaj 


berlantai URA 
m 


gedung perkantoran 
li atas I ihan se luas 100.000 
termasuk area perparkiran, Secara kese 
luruhan, W Isma Aldiron akan dibagi men 
jadi beberapa tuangan. Menurut Aldrin L. 
lando, presdir Grup Aldiron Hero, pihak- 
nya akan memoles beberapa bagian dalam 
dan luar gedung serta membangun area 
Perparkiran serta taman. Dengan begitu, 
biaya pembangunan bisa ditekan, sehingga 
harga sewa menjadi lebih murah, yakni 


Bandung dengan meng- 
gelar “dagangan” di kawa- 
san komersial kelas tinggi, 
seperti di plaza atau mal. 
Seperti yang dituturkan 
oleh pemilik PT Duta 
Cahaya Mas, Haryo Tedjo 
Baskoro, perusahaannya 
juga akan mengembalikan 
citra Bandung sebagai kota 
bunga. Pemilik telah mem- 
bebaskan lahan seluas 42 
hektare di Desa Cigugur 
Girang, Kecamatan Pa- 
rongpong, Bandung, untuk 
disulap menjadi kawasan perumahan mewah 
bernama Arumdani Panorama. Kata “Arum- 
dani” sendiri, menurut kitab Jawa karangan 
Ronggowarsito, bermakna “sangat harum”. 
Dari kata ini, PT Duta Cahaya ingin mewu- 
judkan permukiman yang dikelilingi oleh 
keharuman aneka bunga di tengah keelokan 
panorama Parahiyangan yang menawan. 
Konsep lingkungan yang ditawarkan, 
menurut Haryo yang juga menjadi direktur 


agi bagi 


aa nenen 


yulan, Hasilnya? 
$11 per mj r bulan. ma Rie 
J C 

mampu j 


Aldrin ketika merenovasi 


kitar | tai 
nenjua 
Kami sudah 3 EA 


ruangan, Yi 
t alu 

royel pada tahun Ka | 

Wilayah Pancoran memang bukan 

in t gedung perkantoran. 


tutur / 


wasan primer bua ; 
OTEN PEDAG itu, menurut pengamat k Kala 
Panangian Simanungkahit, prospek Sa ma 
perkantorannya juga kurang bagus aan 
di kawasan Segitiga Emas sendiri kene 
banyak lahan yang dapat dibangun ged =: 
perkantoran. Hanya saya, jika a 
sewanya bisa lebih murah, siapa tahu ca yn 
pembeli melirik Pancoran? # 


UME VI. MOEHAON 


dalam hal penyediaan bungasegar. “Melalui 
kerja sama ini, kami tak pusing lagi memi- 
kirkanpasokan bunga yangakan digunakan 
di lingkungan perumahan,” ungkap Haryo, 
ketika meneken kerja sama di Gedung 
Mustika Center (3 Mei). Nilai kontrak kerja 
sama yang akan dilakukan secara bertahap 
ini akan mencapai Rp200 juta. 

Ciri khas proyek Arumdani Panorama— 
yang rencana tahap awalnya pembangunan 
200 unit rumah—adalah paduan antara 
arsitektur bergaya neomediteranian dan 
nuansa budaya Indonesia yang harmonis. 
Ada empat tipe rumah yang ditawarkan. 
Keempatnyaadalah Bidary (64/128) dengan 
harga Rp100 juta, Binatura (81/162) Rp141 
juta, Maniloka (105/200) seharga Rp167,8 
juta, dan Nawaretna (123/240) Rp200 juta. 
Kedua tipe terakhir dilengkapi tower 
(menara) di belakangnya untuk menikmati 
panorama bukit Gunung Burangrang yang 
permai. 

Untuk mendanai proyek senilai Rp60 
miliar ini, PT Duta Cahaya mendapat ku- 
curan kredit dari Bank Internasional Indo- 
nesia senilai US$10 juta 
(Rp24 miliar). Sisanya, 
diperoleh dari bank milik 
keluarga sendiri, yakni 
Bank Ratu, yang sebagian 
dananya merupakan “ti- 
tipan” Yayasan Dana 
Pensiun PT Pos dan Giro. 

Di kawasan ini, pe- 
ngembang juga akan me- 
nyediakan pusat budaya 
dan hiburan sebagai pe- 
lengkap fasilitas. “Kami 
akan membangun tempat 
hiburan seperti Taman 
Impian Jaya Ancol dengan 
Investasi Rp60 miliar,” 
kata Haryo lagi. Dengan 
lingkungan dan fasilitas 


IOBYTNA HNS 


utama PT Duta Cahaya Mas, bukan hanya 
jualan di atas kertas, Itu akan diwujudkan 
secara nyata, Untuk itu, kata Haryo, sejak 
jauh-jauhhari pihaknya mengikat kerja sama 
dengan Koperasi Bunga Indonesia dari 
Lembang, Jawa Barat, Mereka bekerja sama 


yang memadai, Haryo ya- 
kin dagangannya bakal laku meskipun ba- 
nyak pengembang lain menawarkan konsep 
serupa dan sudah lebih dulu ada di sana. 
“Yang penting, kami berbeda,” kata dia. 
Selama ini, pengembang yang sudah 
lebih dulu hadir di sana adalah Puteraco 
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Setra Duta Residenoe di Setrrasam, Peru 
mahan seluas 40 hektare ini berharga jual 
mulai dan Rp33 juta sampai Rp158 juta 


pernah 1 
pengembang, Melalui SK Gubernur Jawa 
Barat No, 660/4244/Bappeda/1994 tei 


O 


jadi kawasan tertutup bagi 1624 Bapp/1982 yang membatasi 
atasi Pema 


faatan lahan di Bandung 1 


ri i; itara. Khu 
yang dapat dimanfaatkan Sus 


Perumahan ini dilengkapi pelbagai fasilitas tanggal 31 Oktober 1994, Pemerintah Perumahan, ada lagi batasan yan e. 
i ' l , asan ya 
seperti lapangan tenis, club house, kolam Daerah Jawa Barat langsung meme dipenuhi oleh pengembang Misal harus 
renang, dan jogging mack, Ada juga peru rintahkan Wali Kota dan Bupati Bandung lokasi akan diberikan hanya bila Jä, izin 
` 2 n. Y y f č « 

mahan Setia Budi Graha Puspadi Cihideung untuk menghentikan sementara seluruh bang sudah melakukan studi an 
milik PT Antar Griva Sentosa mengenai dampak ingka 
ran Ina Rn ‘nols ano N] i ang un 
Perui yahan ini dilengkapi dengan BEBERAPA PROYEK PERUMAHAN MEWAH DI Studi tersebut harus mela. 
lapangan tenis di dalam dan luar BANDUNG penelitian geologi, ter Iputi 
» teri 
ruangan, olub house, serta taman naga x Tera - - mengenai ketersediaan air kang 
a a è o « Ae : 
bunga. Hargaramahnyamulai dari — MOS 2. Ka hd” MAA MAYA serta bahaya-bahaya ge TS 
>K} r N ` N ~ se : - 
Rp361 juta sampai Rp621 juta, 1. Puteraco Setra Setrasari Puteraco C.A.P. 93-158 Pengkajian jumlah apik T 
Party ain $ Duta Residence i : Ri g dan 
Pertarangan penjualan ramah umlah pe x 
A TAES 2. Estat Arumdani Cigugur Duta Cahaya Mas 100-200 J ih penghuni yang memenuhi 
mewahdi Bandung memang sudah Panorama daya dukung lingkungan ju ai 
lumayan seru. Padahal, tanggapan 3. Vila Triniti Ciherang Trinit Agung P. 150 sebagai syaratnya. Selainitu ap, a 
pasar tampaknya sepi-sepi saja 4. Setia Budi Graha Cihideung Antar Griya 351-691 ada pengkajian men » masih 
“Pasar ah mewah dì Bandung Puspa Sentosa h teradana genai 
ANAT ruman Mewan di BANGPAS  §. Taman Surya Indah Soekarno-Hatta Pancagriya 397-738,8 ngaruh ter adap sıstem lalu lintas 
sekarang memang sedang sepi. Kencana Agung serta pengkajian khusus mengenai 
Yane banvak membeli justru or- 6. Kawaluyan Indah Soekarno-Hatta Inaka Mulia 75-376,25 penelaahan masalah sosial i 


Trikarya Sekarang pengembang boleh 


bernapas lega karena aturannya 
sudah jelas. Izin sudah terbuka kembali 
sejak Juni 1996, asal, ya itu tadi, harus 
memiliki segudang perizinan. Jadi. rambu- 
rambu boleh menghalangi, tetapi niat 
membangun Bandung Utara masih jalan 
terus. Bukan begitu? m 


s5. : Data: Diolah dari berbagai sumber 
S. Sundjava, manajer keuangan Ni ana 


dan pemasaran PT Pancagriya Kencana 
Agung. pengembang perumahan kelas 
menengah atas di kawasan Soekamo-Hatta. 
Itu pula sebabnya, menurut Haryo, 
Arumdani Panoramalebih ditujukan kepada 
orang luar Bandung sebagai rumah kedua. 
Selain itu, pekerja asing di kota ini ikut pula 
sebagai sasaran pasar. 

Sebenarnya kawasan Bandung Utara 


kegiatan pembangunan di Bandung Utara. 
Izin diberikan terbatas bagi pengembang 
yang sudah menyelesaikan analisis 
mengenai dampak lingkungan (amdal). 
Pengembang yang belum menyelesaikan 
amdal harus menunggu diterbitkannya 
Amdal regional Bandung Utara. 
Ketentuan melakukan amdal ini sesuai 
dengan SK Gubernur Jabar No. 181. 1/SK/ 
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A Comprehensive Report on 


INSURANCE INDUSTRY IN INDONESIA 


Current State and Prospects until Year 2000 
December 1996 


Prepared by PT Data Consult Inc. 


This report is intended to be a reference, a guide, and even as a source of inspiration in pursuing 
insurance business in Indonesia, It provides profiles of the industry as well as the problems and 
constraints with in the industry. Both macro an micro approaches are used in making the analyses of 
the industry 

Porfiles ofthe leading insurance companies are presented to provide a micro illustration of the industry, 
describing their achievements and problems, Since knowing and having an understanding of 
goverment policies is essential in managing insurance companies in Indonesia, goverment rules and 
regulations concerning the industry are presented and discussed, 


FOR ORDERS OR INQUIRIES, 

Please contact PT Data Consult Inc EE 

Phone : (021) 3901880, 3904711, 39047 14, 
3909668, 3909273 | 

: (021) 3901878, 4753227 


The report covering : 
E Indonesian economic background 
E Loss Insurance Industry : An Overview, 
Loss Insurance Industries, including fire, automobile, 
marine (hull and cargo), engineering (CAR, EAR, other), Fax, 
aviation, surety bond 
Profiles of Selected Loss Insurance Industry. 
Social Insurance Industry, 
Life Insurance Business. 
Reinsurance Business : An Overview. 
Insurance Brokerage. | : 
Challenges and Opportunities in the Insurance Busi- Indonesia, Indonesian PetrochemioalINduSuY, ne nes 
ness. | Pulp and Paper Industry, Electricity In ya BA ora 
Directories of insurance companies and its products. Indonesian Ceramic Industry, Indonesa omerates| 
ice : US$ 900 a copy excluding cost of delivery and Industry, and Anatomy of Indonesian 

10% VAT. Groups Of Companies). 
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